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ABSTRACT

This study aims to analyze the process of internalizing social awareness values
through the Friday Blessings program at Ml Tarbiyatul Islam. The background of
this research is based on the urgency of instilling character values, particularly
social awareness, from an early age amidst the growing tendency towards
individualism among students. Social awareness values are crucial and must be
instilled through concrete activities, so that students not only understand them
theoretically but also are able to implement them in their daily lives. The research
method used was a qualitative approach with a descriptive design. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis
was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions to gain a systematic and in-depth understanding of program
implementation. The results indicate that internalization of social awareness
values through the Friday Blessings program is realized through the stages of
providing understanding, habituation, and role modeling. The program is
implemented through sharing activities, such as charity and assistance to others,
involving active student participation. The achieved impact is reflected in increased
empathy, caring, and sharing habits in students’ daily lives.

Keywords: internalization of values, social awareness, blessed friday, character
education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai kepedulian
sosial melalui program Jum’at Berkah di M| Tarbiyatul Islam. Latar belakang
penelitian ini berpijak pada urgensi penanaman nilai karakter, khususnya
kepedulian sosial, sejak usia dini di tengah maraknya kecenderungan sikap
individualistik pada peserta didik. Nilai kepedulian sosial merupakan aspek krusial
yang wajib ditanamkan melalui aktivitas konkret, sehingga siswa tidak hanya
memahaminya secara teoritis, melainkan juga mampu mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Metode penelitian yang diterapkan adalah
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Teknik pengumpulan data
mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilaksanakan
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melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan guna
memperoleh pemahaman yang sistematis dan mendalam terkait pelaksanaan
program. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa internalisasi nilai kepedulian
sosial melalui program Jum’at Berkah terealisasi melalui tahapan pemberian
pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan. Program tersebut diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan berbagi, seperti sedekah dan bantuan kepada sesama,
dengan melibatkan partisipasi aktif siswa. Dampak yang tercapai tercermin pada
peningkatan sikap empati, kepedulian, serta kebiasaan berbagi dalam kehidupan

sehari-hari peserta didik.

Kata Kunci: internalisasi nilai, kepedulian sosial, jum’at berkah, pendidikan

karakter

A.Pendahuluan
Pembangunan karakter
menjadi salah satu elemen krusial
dalam sistem pendidikan, khususnya
dalam membentuk kepribadian
peserta didik yang tidak hanya unggul
secara intelektual, tetapi juga
memiliki  nilai-nilai  sosial  yang
elevated (Lickona, 2020; Berkowitz &
Bier, 2021). Nilai kepedulian sosial
merupakan aspek esensial dalam
kehidupan bermasyarakat (Suyadi,
2021). Kepedulian sosial berfungsi
sebagai fondasi kokoh dalam
membentuk individu yang peka
terhadap dinamika sosial di
lingkungannya, termasuk dalam
bentuk bantuan kepada sesama,
penyelesaian isu sosial, serta
pengurangan disparitas sosial
(Narvaez & Rest, 2020). Dengan
demikian, internalisasi nilai

kepedulian sosial pada kalangan

generasi muda, terutama siswa,
sangatlah esensial untuk membentuk
pribadi yang dilandasi empati dan
perhatian terhadap kebutuhan orang
lain (Hidayat & Asyafah, 2022).

Program Jum’at Berkah
merupakan kegiatan rutin di Ml
Tarbiyatul Islam, di mana setiap hari
Jumat siswa membawa sejumlah
dana dari rumah untuk dikumpulkan
sebagai sedekah Jumat; selanjutnya,
dana tersebut dikelola oleh pihak
madrasah dan direalisasikan setiap
satu bulan sekali melalui pembagian
makanan kepada masyarakat sekitar
sekolah maupun pengguna jalan
yang melintas (Suyadi, 2021; Hidayat
& Asyafah, 2022). Kegiatan ini
melampaui sekadar rutinitas
administratif pengumpulan dana,
karena melibatkan siswa secara
langsung dalam proses persiapan,

pengemasan, hingga distribusi
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makanan, sehingga mereka
memperoleh pengalaman konkret
dalam berbagi dengan sesama
(Berkowitz & Bier, 2021). Melalui
aktivitas tersebut, siswa mempelajari
esensi sedekah, kepedulian terhadap
individu yang membutuhkan, serta
signifikansi berbagi sebagai bagian
integral dari ajaran Islam dan
dinamika sosial (Narvaez & Rest,
2020). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses pembentukan
internalisasi nilai kepedulian sosial
melalui kegiatan tersebut,
pemahaman siswa terhadap makna
sedekah Jumat yang mereka
lakukan, serta sejauh mana kegiatan
pembagian makanan yang
dilaksanakan secara berkala setiap
bulan mampu membentuk sikap
empati, tanggung jawab, dan
kebiasaan peduli pada diri mereka;

dengan demikian, program Jum’at

Berkah tidak sekadar Dbersifat
seremonial, melainkan menjadi
instrumen efektif pembentukan

karakter sosial yang berkelanjutan di
lingkungan madrasah (Hidayat &
Asyafah, 2022). Kegiatan ini tidak
hanya difokuskan pada pemberian
bantuan kepada yang membutuhkan,
tetapi juga berfungsi sebagai medium
pembelajaran bagi siswa untuk

mengalami secara langsung urgensi
kepedulian sosial terhadap orang lain
(Suyadi, 2021). Pada konteks ini,
internalisasi nilai kepedulian sosial
terealisasi secara konkret, di mana
siswa tidak hanya  diajarkan
mengenai pentingnya berbagi, tetapi
juga terlibat aktif dalam setiap tahap
kegiatan yang berorientasi pada
pemberian bantuan kepada sesama
(Berkowitz & Bier, 2021).

Di tengah perkembangan dunia
yang semakin maju didorong oleh
kemajuan teknologi, kesenjangan
sosial kerap kali semakin menganga
lebar. Beragam permasalahan sosial
yang menjangkiti masyarakat, seperti
kemiskinan, = pengangguran, dan
ketidakadilan sosial, menuntut
perhatian yang lebih intensif dari
seluruh pihak, termasuk generasi
muda. Dengan demikian, internalisasi
nilai kepedulian sosial pada generasi
muda melalui berbagai program
sosial, seperti Program Jum’at
Berkah, menjadi langkah strategis
yang sangat krusial. Melalui program
ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengalaman sosial yang bernilai
tinggi, tetapi juga terlatih untuk tidak
terpaku pada kebutuhan pribadi
semata, melainkan juga pada

kebutuhan orang lain, yang pada

402



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

akhirnya membentuk individu yang
lebin peka terhadap lingkungan
sosialnya (Rahmawati, 2022).

Perlu dicatat bahwa kepedulian
sosial bukanlah konstruk yang dapat
terbentuk secara instan. Proses
internalisasi nilai-nilai sosial menuntut
waktu, kesabaran, serta konsistensi
yang tinggi. Oleh karenanya, sekolah
memiliki peran krusial dalam secara
berkelanjutan mendukung dan
mengembangkan program-program
sosial guna menumbuhkan
kesadaran sosial pada siswa.
Program Jum’at Berkah menjadi
ilustrasi konkret bagaimana sebuah
inisiatif ~ sosial dapat berfungsi
sebagai medium efektif untuk
menginternalisasi nilai kepedulian
sosial pada siswa secara praktis.
Secara keseluruhan, internalisasi nilai
kepedulian sosial melalui Program
Jum’at Berkah di M| Tarbiyatul Islam
merupakan pendekatan yang tepat
dalam membentuk generasi muda
yang peka dan responsif terhadap
isu-isu  sosial di lingkungannya.
Penelitian ini tidak hanya menggali
manfaat yang diperoleh siswa, tetapi
juga menyajikan analisis mengenai
peran dan kontribusi sekolah dalam
pembentukan karakter sosial siswa

melalui program-program sosial yang

terstruktur dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan program sosial lain
yang berkontribusi terhadap
pembangunan masyarakat yang lebih
peduli dan berempati (Prasetyo,

2021).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif berbasis
studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena tujuan utama penelitian
adalah untuk menggali secara
mendalam proses internalisasi nilai
kepedulian sosial melalui Program
Jum’at Berkah, yang bersifat tidak
terukur secara kuantitatif, melainkan
memerlukan analisis terhadap
makna, pengalaman, serta dinamika
interaksi  sosial dalam  konteks
madrasah.

Penelitian dilaksanakan
di MI Tarbiyatul Islam, dengan subjek
yang mencakup kepala madrasah,
guru, serta peserta didik yang terlibat
langsung dalam Program Jum’at
Berkah. Pemilihan subjek bersifat
purposive, yakni didasarkan pada

keterlibatan aktif mereka dalam
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kegiatan yang menjadi  fokus
penelitian.

Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi
difokuskan pada pengamatan

langsung terhadap pelaksanaan
Program Jum’at Berkah, mulai dari
tahap pengumpulan sedekah hingga
distribusi bantuan. Wawancara
mendalam dilakukan kepada kepala
madrasah, guru, dan siswa guna
memperoleh wawasan mengenai
proses internalisasi nilai kepedulian
sosial beserta faktor pendukung dan
penghambatnya. Dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data
melalui foto kegiatan, catatan, serta
arsip terkait program.

Analisis data dilakukan
secara interaktif melalui tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data melibatkan pemilahan serta
penyederhanaan data relevan sesuai
fokus penelitian. Penyajian data
disusun  dalam  bentuk narasi
deskriptif, = sementara  penarikan
kesimpulan didasarkan pada pola
dan temuan yang muncul selama
proses penelitian.

Guna menjamin

validitas data, penelitian ini

menerapkan triangulasi, baik
triangulasi sumber maupun
triangulasi metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan

membandingkan data dari berbagai

informan, sedangkan triangulasi
metode melibatkan perbandingan

hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di MI Tarbiyatul Islam,
ditemukan bahwa Program Jum’at
Berkah memiliki peran yang signifikan
dalam proses internalisasi nilai
kepedulian sosial pada peserta didik.
Proses internalisasi tersebut
berlangsung secara bertahap dan
berkelanjutan  melalui  beberapa
tahapan yang saling berkaitan. Tahap
pertama adalah pemberian
pemahaman (kognitif), di mana guru
memberikan penjelasan mengenai
pentingnya kepedulian sosial,
sedekah, dan nilai berbagi melalui
pembelajaran di kelas, ceramah
singkat, serta penguatan nilai-nilai
keagamaan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa telah memahami bahwa
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sedekah merupakan bentuk ibadah
sekaligus wujud kepedulian terhadap
sesama.

Selanjutnya, proses
internalisasi dilanjutkan pada tahap
pembiasaan (afektif) melalui kegiatan
rutin setiap hari Jumat. Siswa secara
konsisten membawa sedekah dari
bahkan

antusiasme  tinggi

rumah tanpa paksaan,
menunjukkan
dalam berpartisipasi. Pembiasaan ini
secara perlahan membentuk
kesadaran dan keikhlasan dalam
berbagi. Tahap berikutnya adalah
keterlibatan langsung (psikomotorik),
di mana siswa tidak hanya
menyumbang, tetapi juga ikut terlibat
dalam proses pengumpulan dana,
pengemasan makanan, hingga

pendistribusian  bantuan  kepada
masyarakat. Keterlibatan langsung ini
memberikan pengalaman nyata yang
memperkuat pemahaman  siswa
terhadap makna kepedulian sosial.

Selain itu, proses internalisasi juga
didukung oleh keteladanan
(modeling) yang ditunjukkan oleh
guru. Guru tidak hanya memberikan
arahan, tetapi juga terlibat langsung
dalam kegiatan, sehingga menjadi
contoh nyata bagi siswa. Hasil
wawancara menunjukkan  bahwa

siswa cenderung meniru perilaku

guru dalam hal Dberbagi dan
membantu sesama. Tahap terakhir
adalah penguatan dan refleksi, di
mana guru memberikan nasihat serta
mengajak siswa merefleksikan
pengalaman mereka setelah kegiatan
berlangsung. Melalui tahap ini, siswa
mulai menunjukkan perubahan
perilaku, seperti meningkatnya
empati, kebiasaan berbagi, serta
kepedulian  terhadap lingkungan
sekitar.

Program Jum’at Berkah juga
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter siswa. Hal ini
terlihat dari meningkatnya sikap
empati, tanggung jawab sosial, serta
kebiasaan tolong-menolong dalam
kehidupan sehari-hari. Namun
demikian, terdapat beberapa faktor
yang memengaruhi pelaksanaan
program. Faktor pendukung meliputi
dukungan kepala madrasah, peran
aktif  guru, partisipasi siswa,
dukungan orang tua, serta budaya
sekolah yang religius. Sementara itu,
faktor penghambat meliputi
keterbatasan dana, perbedaan latar
belakang ekonomi siswa, kesadaran
yang belum merata, serta kendala
teknis dalam pelaksanaan kegiatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Program Jum’at Berkah merupakan
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strategi yang efektif dalam
menginternalisasikan nilai kepedulian
sosial pada siswa. Temuan ini sejalan
dengan teori pembelajaran sosial
yang menyatakan bahwa individu
belajar melalui pengamatan dan
peniruan terhadap lingkungan
sekitarnya. Dalam konteks penelitian
ini, siswa belajar nilai kepedulian
sosial melalui keteladanan guru serta
pengalaman langsung dalam
kegiatan berbagi. Selain itu, hasil
penelitian juga mendukung konsep
pendidikan karakter yang
menekankan bahwa nilai tidak cukup
diajarkan secara teori, tetapi perlu
dibiasakan dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Program Jum’at Berkah juga

relevan dengan teori konstruktivisme

yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung. Melalui

keterlibatan aktif dalam kegiatan
sosial, siswa tidak hanya memahami
konsep kepedulian sosial secara
kognitif, tetapi juga
menginternalisasikannya dalam
bentuk sikap dan perilaku nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman memiliki peran
penting dalam pembentukan karakter

siswa.

Jika dibandingkan dengan penelitian
terdahulu, hasil  penelitian ini
menunjukkan kesamaan dalam hal
efektivitas program sosial berbasis
sedekah dalam meningkatkan empati
dan kepedulian sosial siswa. Namun,
penelitian ini memiliki keunggulan
karena lebih menekankan pada
proses internalisasi nilai secara
mendalam, mulai dari tahap
pemahaman hingga terbentuknya
perilaku sosial. Selain itu, penelitian
ini juga mengkaji faktor pendukung
dan penghambat yang memengaruhi
keberhasilan program.

Meskipun  demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
proses internalisasi nilai kepedulian
sosial tidak terjadi secara instan,
melainkan membutuhkan  waktu,
konsistensi, dan dukungan dari
berbagai pihak. Perbedaan latar
belakang siswa serta  tingkat
kesadaran yang belum merata
menjadi tantangan tersendiri dalam
pelaksanaan program. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dan penguatan
program agar dapat terus berjalan
secara efektif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, Program Jum’at
Berkah terbukti mampu menjadi
sarana yang efektif dalam
karakter

membentuk kepedulian

406



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

sosial siswa. Melalui pembiasaan,
keteladanan, dan pengalaman
langsung, siswa tidak hanya
memahami nilai kepedulian sosial,
tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, program ini dapat dijadikan
sebagai model pendidikan karakter
berbasis kegiatan sosial yang relevan
untuk  diterapkan di  lembaga

pendidikan lainnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa Program Jum’at Berkah di Ml
Tarbiyatul Islam merupakan
instrumen yang efektif dalam proses
internalisasi nilai kepedulian sosial
pada peserta didik. Internalisasi nilai
tersebut berlangsung secara

bertahap melalui tahapan pemberian

pemahaman (dimensi kognitif),
pembiasaan (dimensi afektif),
keterlibatan langsung (dimensi

psikomotorik), keteladanan
(modeling), serta penguatan dan
refleksi. Melalui tahapan ini, siswa
tidak hanya menguasai konsep
kepedulian sosial secara teoritis,
tetapi juga mampu mewujudkannya
dalam perilaku  konkret dalam

kehidupan sehari-hari.

Program tersebut terbukti
memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan  karakter
siswa, khususnya dalam
meningkatkan empati, kebiasaan

berbagi, dan tanggung jawab sosial.
Keberhasilan program didukung oleh
faktor-faktor utama, seperti peran
aktif  guru, dukungan kepala
madrasah, partisipasi siswa,
keterlibatan orang tua, serta budaya
sekolah yang religius dan kondusif.
Meskipun demikian, pelaksanaan
program juga dihadapkan pada
sejumlah kendala, termasuk
disparitas latar belakang ekonomi
siswa, ketidakmerataan tingkat
kesadaran, serta keterbatasan dalam
pengelolaan kegiatan.

Dengan demikian, Program
Jum’at Berkah tidak hanya berperan
sebagai aktivitas sosial, tetapi juga
sebagai strategi pendidikan karakter
yang efektif dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, program ini berpotensi
dijadikan model dalam
pengembangan pendidikan karakter
berbasis nilai kepedulian sosial di
lembaga pendidikan lain, dengan
menekankan konsistensi
pelaksanaan serta dukungan
komprehensif dari seluruh pemangku

kepentingan.
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